ABSTRAK

Aldi Ardiansyah, Manfaat Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam
Upaya Membentuk Keluarga Sakinah, (Studi Kasus di Kementerian Agama Kota
Bandung).

Pranikah adalah sebuah fase dimana seseorang dapat lebih saling
mengenal, memahami dan menerima untuk melangkah kejenjang selanjutnya
dalam membentuk rumah tangga yang mereka inginkan agar terhindar dari
perceraian, hal tersebut sangatlah diperlukan sebuah bimbingan. Demi sebuah
kemaslahatan Dirjen Bimas Islam membuat keputusan No. 379 Tahun 2018
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Pranikah bagi Calon Pengantin
diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait segala hal
yang harus dipersiapkan oleh calon pengantin, akan tetapi jika ditinjau pada
kenyataannya pentingnya mengikuti bimbingan pranikah masih banyak calon
pengantin yang tidak mengikuti bimbingan pranikah yang telah diselenggarakan
oleh Kantor Kemenag Kota Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Prosedur Pelaksanaan
Bimbingan Pranikah bagi Calon Pengantin, Proses Bimbingan Pranikah bagi
Calon Pengantin, serta Manfaat Bimbingan Pranikah bagi Calon Pengantin yang
dilaksanakan oleh Kantor Kemenag Kota Bandung. Penelitian ini mengacu dari
pemikiran bahwa Keputusan Dirjen No. 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah bagi Calon Pengantin yang
merupakan suatu bentuk pembaharuan dari aturan-aturan sebelumnya yang telah
ada. Hal ini ditujukan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kebermanfaatan
pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan paragdima kualitatif, metode
yuridis empiris. Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan, wawancara dan
inventarisasi atau seleksi bahan penelitian yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.

Hasil Penelitian ini meliputi: Pertama, Prosedur Pelaksanaan Bimbingan
Pranikah bagi Calon Pengantin ialah keputusan dirjen Bimas islam nomor 379
tahun 2018 yang dikhususkan terhadap calon pengantin yang telah mendaftarkan
diri untuk menikah serta narasumber yang memberikan materi dan materi yang
diberikan kepada catin sesuai dengan prosedur. Kedua, Proses Bimbingan
Pranikah yakni dilakukan dari jam 07.30 hingga jam 17.00 selama 2 hari
pertemuan di Aula Gedung Serba guna ruangan ber-AC yang didukung dengan
proyektor serta alat tulis bimbingan digabungkan menjadi 2 (dua) angkatan, setiap
Angkatan terdiri dari 60 (enam puluh) orang atau 30 (tiga puluh) pasangan yang
ditotalkan menjadi 120 (seratus dua puluh) orang. Namun banyaknya catin yang
tidak hadir hal ini disebabkan oleh keputusan dirjen tersebut yang belum
terintegrasi menjadi keseharusan dan belum adanya kerja sama antara kemenag
dan pihak ketenaga kerja sehingga catin sulit untuk menghadiri bimbingan
tersebut. Ketiga, Manfaat Bimbingan Pranikah bagi Calon Pengantin di Kantor
Kemenag Kota Bandung ialah catin memiliki pandangan ke depan baik dalam
mengatasi permasalahan, mengurus anak, serta memiliki pengetahuan yang lebih
dalam berkeluarga, beda halnya dengan pasangan suami dan istri yang tidak
mengikuti bimbingan karena kurang mempunyai pengetahuan, persiapan dan
pandangan terhadap keluarga yang mereka bangun Dengan demikian disimpulkan
bahwa Manfaat Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam Upaya
Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Kementerian Agama Kota
Bandung), bahwasanya telah memiliki nilai-nilai kebermanfaatan yang sangat
banyak bagi calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah.



